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Abstrak 
 
Latar belakang pada penelitian ini ialah dapat mengakumulasi tingkat keterampilan yang dimiliki oleh atlet, 
berupa teknik dasar renang gaya dada, bebas, punggung, dan kupu-kupu. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
profil keterampilan teknik dasar renang kelompok umur III.  
Metode penelitian yang dipakai peneliti adalah kuantitatif deskriptif yaitu pendekatan untuk melakukan 
penelitian ini dan penggunaan norma tes dalam penelitian ini diharapkan dapat mengetahui hasil keterampilan atlet 
renang.  Tes keterampilan meliputi tahap posisi tubuh, tahap gerakan kaki, tahap gerakan tangan, tahap gerakan 
pengambilan nafas, dan tahap koordinasi gerakan renang. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa profil keterampilan teknik dasar atlet renang 
kelompok umur III di klub renang Millennium Aquatic Surabaya memeroleh kriteria “sesuai” dari rekap data skor 
penilaian yang diisi oleh tiga penilai. Analisa hasil perolehan skor yaitu 4,4 untuk gaya dada, 4,6 untuk gaya bebas, 4,4 
untuk gaya punggung, dan 4,3 untuk gaya kupu-kupu. 
Simpulan dari penelitian ini adalah dapat diketahui bahwa profil keterampilan teknik dasar renang gaya dada, 
bebas, punggung, dan kupu-kupu pada atlet kelompok umur III di klub renang Millennium Aquatic Surabaya memeroleh 
hasil kriteria sesuai bedasarkan norma tes yang telah diisi oleh penilai. 
 
Kata kunci : teknik dasar, norma tes, renang. 
 
Abstract 
This research is to be able to accumulate the level of skills possessed by athletes in the form of basic 
techniques of breakstroke, freestyle, backstroke, and butterfly swimming. The purpose of this study was to determine 
the profile of basic swimming skills in the age group III. 
Descriptive quantitative is an approach to conduct this research and the use of test norms in this research is 
ecpected to be able to know the result of swimming athlete skills. The sekills test includes the stage of body position, leg 
movements, hand movements, breathing movement, and the phase of coordinating swimming movements. 
From the result of the research conducted it can be seen that the profile of basic technicall skills of age III 
swimming athlets at the Millennium Aquatic Surabaya swimming club obtained “suitable” criteria from the recapitulation 
of the assessment score filled out by three assessors. Analysis of the results of the acquisition of score is 4.4 for 
breastroke, 4.6 for freestyle, 4.4 for backstroke, and 4.3 for the butterfly style. 
The conclusion of this study is that it can be seen that the profile of the basic technique skills of breaststroke, 
freestyle, backstroke, and butterfly style in athletes in the age group III at the Millennium Aquatic Surabaya swimming 
club obtained the results of the criteria according to the norms that have been filled by the assessors. 
 
Keywords : basic techniques, test norms, swimming. 
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PENDAHULUAN 
Renang merupakan salah satu cabang olahraga 
akuatik yang popular dan dilombakan dalam nomor 
individu serta beregu. Aktivitas fisik yang berhubungan 
langsung dengan air ini memiliki kategori kecepatan 
berenang dalam menentukan pemenang. Ada empat 
macam gaya renang yang dilombakan, yaitu; 1) gaya dada 
(breakstroke) 2) gaya bebas (freestyle) 3)gaya punggung 
(backstroke) 4) gaya kupu-kupu (butterfly stroke) (Line 
Marlina,2008:8). 
Profil keterampilan ialah salah satu langkah untuk 
melakukan penelitian berupa teknik dasar renang. Sesuai 
dengan teori ilmu kepelatihan yaitu teknik menjadi salah 
satu penunjang atlet juara, karena dengan berlatih teknik 
yang tepak dapat memperkecil hambatan saat berenang. 
Teknik renang lebih menekankan pada dorongan kaki dan 
kayuhan tangan sebagai laju percepatan. 
Menurut hasil perkembangan perolehan medali di 
kejuaraan renang KRAPSI 2017 terdapat salah satu klub 
renang baru yang berusia lima tahun mampu menduduki 
peringkat ke-9 di antara klub-klub renang di seluruh 
Indonesia yang bernama Millennium Aquatic Surabaya. 
Kesesuaian peneliti mengambil populasi dan atlet renang 
kelompok umur III yaitu menganut teori ilmu kepelatihan 
Long-Term Athlete Development Strategy Swimming from 
Canada atau pembinaan atlet renang jangka panjang yang 
menjelaskan bahwa di kelompok umur III adalah dimana 
atlet melakukan latihan teknik dengan baik dan benar 
(train to train). 
Berdasarkan latar belakang di atas, melihat 
pentingnya sebuah pengetahuan keterampilan teknik dasar 
renang atlet di kelompok umur III, maka peneliti 
melakukan penelitian yang berjudul “Profil Keterampilan 
Teknik Dasar Renang Atlet Kelompok Umur III di Klub 
Renang Millennium Aquatic Surabaya”. 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian renang secara umum adalah upaya 
mengapungkan atau mengangkat tubuh ke atas permukaan 
air (Badruzaman,2014).  Sedangkan secara khusus, 
menurut Persatuan Renang Seluruh Indonesia (PRSI) 
renang ialah salah satu olahraga akuatik yang terdiri dari 
empat komponen dan dilombakan secara individu maupun 
beregu dengan jarak tertentu. 
Keterampilan merupakan kata singkatan yang 
berasal dari kata “terampil” digunakan untuk 
menggambarkan tingkat kemampuan atau penguasaan 
individu yang bervariasi. Cabang olahraga akuatik, 
khususnya renang merupakan salah satu menjadi 
kebanggaan sebagai pengukir prestasi baik di tingkat 
regional, nasional, dan internasional. 
Dalam menentukan prestasi perlu mengetahui 
beberapa prinsip-prinsip sebagai penunjang kemajuan 
prestasi, antara lain; 
1. Prinsip hambatan dan dorongan 
2. Prinsip teori hukum aksi-reaksi 
3. Prinsip pemindahan momentum 
4. Prinsip teori hukum kuadrat 
5. Prinsip daya apung 
Dari prinsip-prinsip tersebut mampu menjadi salah satu 
profil keterampilan yang dapat diketahui melalu teknik 
dasar renang yang dilakukan oleh atlet kelompok umur III. 
 Renang gaya dada atau seringkali gaya katak ialah 
salah satu gaya renang yang tidak membutuhkan tenaga 
ekstra untuk melaju. Kunci pada renang gaya dada terletak 
pada dorongan kaki yang kencang dan tarikan tangan yang 
tepat secara konsisten. Sedangkan renang gaya bebas, atau 
crawl ialah gerakan berenang yang melakukan putaran 
tangan dari permukaan air lalu recovery dan dorongan kaki 
dengan hitungan 4x1 atau 6x1 pengambilan nafas. 
 Gaya punggung atau backstroke memiliki gaya unik 
tersendiri, karena pada gaya ini perenang dapat melakukan 
pengambilan nafas tanpa harus mengangkat kepala diketahi 
pada gaya punggung posisi perenang terlentang menghadap 
ke atas. Lain halnya dengan gaya kupu-kupu atau 
butterflystroke, gerakan pada renang gaya ini sama halnya 
dengan gerakan gaya bebas hanya kedua tangan dan kaki 
digerakkan secara bersama-sama dengan hitungan 2x1 atau 
1x1 pengambilan nafas.  
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang dipakai adalah deskriptif 
kuantitatif yang memaparkan gambaran aktifitas 
kemampuan gerakan teknik dasar renang gaya dada, bebas, 
punggung, da kupu-kupu. Penelitian kuantitafi merupakan 
analisis angka, atau numberic. Sedangkan deskriptif ialah 
mendeskripsikan secara sistematik kejadian atau fakta 
tententu (I Made Sriundy,2005:90). 
 Tempat penelitian di Kolam Renang Kodam 
Brawijaya V/Surabaya. Peneitian dilaksanakan pada tahun 
2019. Sumber data yaitu atlet renang kelompok umur III di 
klub renang Millennium Aquatic Surabaya. 
 Subyek penelitian yaitu seluruh atlet kelompok 
umur III yang berjumlah tiga orang putra dan dua orang 
perempuan. Dengan obyek penelitian berupa teknik dasar 
renang gaya dada, bebas, punggung, kupu-kupu dari fase 
posisi tubuh, gerakan kaki, gerakan tangan, gerakan 
pengambilan nafas, dan koordinasi gerakan. Definisi 
operasional obyek yaitu semua gerakan renang didasari 
oleh keterampilan para atlet. 
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 Instrument pada penelitian ini berdasakan 
kontruksi yang disusun sesuai dengan gerak analisis data 
teknik dasar renang, instrument gaya dada telah diuji oleh 
dosen bapak Drs. Musyafari Waluyo M.Kes., dan Prof. 
Dr. Sugiharto, M. S. sedangkan untuk instrument renang 
gaya bebas, punggung, dan kupu-kupu diuji oleh Bapak 
Choirul Umam, S.Pd, Ibu Arinda Ayu, S.Pd., dan Bapak 
Sigra Santika, S.Pd. 
 Teknik pengumpulan data dengan melakukan 
video rekaman gerakan teknik dasar renang gaya dada, 
bebas, punggung, dan kupu-kupu secara bergantian yang 
dilakukan oleh semua atlet KU III. Setelah mendapatkan 
hasil video rekaman, ketiga penilai dapat melihat hasil 
gerakan keterampilan teknik dasar para atlet dan mengisi 
form penilaian yang telah dibuat oleh peneliti. 
 Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu 
menggunakan menggunakan metode statistik, dalam 
pengambilan kesimpulan saat proses penelitian berakhir 
menggunakan statistik non parametik (Maksum, 
2012:160). Berikut langkah-langkah teknik analisis data; 
1. Membuat tabel distribusi 
2. Membuat hasil pengamatan dengan ketentuan skor 
yang sudah ada 
3. Menjumlahkan hasil skor yang diperoleh dari penilai 
4. Memasukkan skor ke dalam rumus  
a) Rumus criteria masing-masing fase pada atlet 
Rata-rata =  
b) Rumus criteria keseluruhan 
Rata-rata = 
5. Hasil yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabel 
criteria. 
6. Untuk mendapatkan hasil dari data blangko 
penilaian terdapat criteria nilai yang telah dibuat 
oleh Arikunto (2009:268-269), antara lain; 
a) nilai 5 jika kriteria penilaian menunjukkan 
hasil sangat sesuai 
b) nilai 4 jika kriteria penilaian menunjukkan 
hasil sesuai 
c) nilai 3 jika kriteria penilaian menunjukkan 
hasil hampir sesuai 
d) nilai 2 jika kriteria penilaian menunjukkan 
hasil kurang sesuai 
e) nilai 1 jika kriteria penilaian menunjukkan 
hasil tidak sesuai 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian didapatkan dari penilaian 
kesesuaian setiap gerakan sampel dengan blangko 
indikator penelitian kesesuaian keterampilan gerak renang 
gaya dada, bebas, punggug, dan kupu-kupu pada lima 
atlet renang Millennium Aquatic Surabaya. Berikut adalah 
tabel hasil penelitian : 
Tabel 1. Profil keterampilan teknik dasar renang 
gaya dada 
 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari analisa kesesuaian 
gerak renang gaya dada memiliki criteria ‘sesuai’ dengan 
total skor adalah 4,4. Fase posisi tubuh 4,4 (sesuai). Fase 
gerakan tangan 4,4 (sesuai), fase gerakan kaki 4,3 (sesuai), 
fase pengambilan nafas (4,5 (sesuai), dan fase koordinasi 4,5 
(sesuai). 
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Tabel 2. Profil keterampilan teknik dasar renang 
gaya bebas 
 
 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari analisa 
kesesuaian gerak renang gaya bebas yaitu 4,6 dengan 
criteria ‘sesuai’. Pada fase posisi tubuh 4,7 (sesuai), fase 
gerakan tangan 4,5 (sesuai), fase gerakan kaki 4,7 (sesuai), 
fase pengambilan nafas 4,6 (sesuai), dan fase koordinasi 4,6 
(sesuai).  
 
Tabel 3. Profil keterampilan teknik dasar renang 
gaya punggung 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari analisa 
kesesuaian gerak renang gaya punggung yaitu 4,4 dengan 
criteria ‘sesuai’. Dengan fase posisi tubuh 4,1 (sesuai), fase 
gerakan tangan 4,4 (sesuai), fase gerakan kaki 4,4 (sesuai), 
fase pengambilan nafas 4,5 (sesuai), dan fase koordinasi 
gerakan 4,6 (sesuai). 
 
Tabel 4. Profil keterampilan teknik dasar renang 
gaya kupu-kupu 
 
 
 
 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari analisa kesesuaian 
gerak renang gaya kupu-kupu yaitu 4,3 dengan criteria 
‘sesuai’. Pada fase posisi tubuh 4,3 (sesuai), fase gerakan 
tangan 4,3 (sesuai), fase gerakan kaki 4,4 (sesuai), fase 
pengambilan nafas 4,4 (sesuai), dan fase koordinasi 4,4 
(sesuai). 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti berupa 
metode deskriptif kuantitatif untuk mengetahui profil 
keterampilan teknik dasar renang gaya dada, bebas, 
punggung, dan kupu-kupu atlet renang kelompok umur III di 
klub renang Millennium Aquatic Surabaya. Maka dapat 
peneliti simpulkan bahwa memiliki criteria ‘sesuai’. Namun 
ada beberapa teknik dasar renang yang kurang streamline 
pada bagian fase posisi tubuh sehingga mampu menghambat 
laju percepatan berenang.  
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang profil keterampilan 
empat gaya pada atlet renang kelompok umur III di klub 
renang Millennium Aquatic Surabaya, maka peneliti ingin 
memberikan saran yang bersifat mendukung demi 
perkembangan prestasi atlet di klub tersebut, antara lain : 
1. Bagi orangtua atau wali atlet diharapkan mampu 
mendampingi dan memberikan motivasi secara 
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berkelanjutan demi meningkatkan prestasi yang 
telah dan akan diraih oleh masing-masing atlet. 
2. Bagi pelatih dan klub renang diharapkan dapat 
mempertahankan dan mengembangkan sistem 
latihan, agar mampu membuat atlet nyaman 
sehingga menghasilkan prestasi yang luar biasa 
bagi atlet maupun klub.  
3. Bagi atlet diharapkan mampu mengatur waktu 
secara teratur dan menjaga pola hidup yang baik. 
4. Bagi mahasiswa UNESA diharapkan mampu 
mengembangkan penelitian yang sudah ada menjadi 
lebih baik. 
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